Pondok Pesantren Modern di Semarang

BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yamglse maju dan
kompleksitas pada permasalahan global seperti aedarni, diperlukan
penyiapan sumber daya manusia yang bertaqwa, hamddiésional dan budi
pekerti tinggi. Penyiapan sumber daya manusia liatsgerlu dilakukan secara
sinergik melalui pendekatan personal, komunal, idatitusional. Dalam sistem
pendidikan nasional pada hakikatnya mencari ndaatah melalui pembinaan
dan pengembangan sumber daya manusia atau kumltassia utuh jasmaniah —
rohaniah yang juga harus secara terus — mener@sndangkan agar mampu
melayani kebutuhan pembangunan dan kemajuan ilmagepghuan dan
teknologi, atau dengan kata lain agar mampu meraghaantangan jaman.

Seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan pegoipan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pondokarmgesn menghadapi
tantangan yang semakin hari semakin besar, kompleksmendesak. Tantangan
ini menyebabkan terjadinya pergeseran nilai-nilppddok pesantren, baik nilai
yang menyangkut sumber belajar maupun nilai yangyarggkut pengelolaan
pendidikan. Kerja kependidikan akan semakin didasiinoleh kegiatan
pengembangan sains dan teknologi. Hal demikian &kaemaksa” pondok
pesantren untuk mencari bentuk baru yang sesuaigadenkebutuhan
pembangunan dan kemajuan ilmu dan teknologi, td&tpp dalam kandungan
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sama halnya dengan imtaq dan iptek, kewirausahatau a
entrepreneurship juga penting karena memiliki lasiepositif dengan kemajuan
suatu negara. Semakin banyak orang yang berjiwdeimemangat entrepreneur,
semakin besar peluang negara yang bersangkutaradnem@gara majukurang
berkembangnya semangat entrepreneur di Indondatarbelakangi oleh banyak
faktor. Salah satunya, pemahaman yang sempit mangekna entrepreneur itu
sendiri. Entrepreneur seringkali diartikan seb@gaiagang. Padahal, entrepreneur

memiliki pengertian yang luas sebagai semangatikre®vatif, mandiri, berani

Steviana Restianti — £L2B607057 1



Pondok Pesantren Modern di Semarang

mengambil risiko dan bersaing. Dengan begitu, tspimtrepreneur tidak mutlak
hanya untuk kalangan pebisnis nhamun dapat diajtassecara luas di segala
bidang.

Tanpa mengenyampingkan pentingnya pendidikan eetmeprship bagi
seluruh jenjang dan lembaga pendidikan, pesantdatata potensi besar yang
dapat kita harapkan menjadi salah satu “produs@arha pencetak SDM unggul
dan berdaya saing tinggi. Potensi besar pesanidak thanya dari aspek
sejarahnya sebagai lembaga pendidikan tertua dnkxla dan memiliki ciri ke-
Indonesiaan yang khas. Dari tahun ke tahun jumtaidpk pesantrenpun terus
bertambah secara signifikan.

Pendidikan di pesantren umumnya lebih mempriorétaskateri tentang
agama dan akhlak namun minus keahlian baik hardskdupun softskill.
Akibatnya, lulusan pesantren yang jumlahnya cukgpifkan seringkali menjadi
gagap saat terjun ke masyarakat. Sulit mencariakdgn kalaupun bekerja,
mayoritas dari mereka menjadi pekerja tidak profesi. Seperti menjadi
pedagang biasa di pasar-pasar tradisional. Tiddikis@ula yang menganggur.
Padahal biaya dan waktu yang mereka habiskan unaruntut ilmu di pondok
pesantren tidak sedikit. Bisa hingga belasan tafiiani hampir sama dengan
mereka yang mengenyam pendidikan formal hinggas|dl&ri perguruan tinggi.
Padahal, seperti yang lain, para santripun akanghaetapi tantangan yang tak
kalah kompleksnya di era persaingan global.

Semarang sebagai ibukota Jawa Tengah, merupakamahsdiota dan
kota yang semakin berkembang sekarang ini dengagkai kepadatan yang
cukup tinggi dan mayoritas penduduknya adalah laenagislam. Selain sebagai
pusat pemerintahan Semarang juga merupakan pusditip@n dan kebudayaan,
sudah seharusnya kota ini memiliki wadah yang dapatampung kebutuhan
masyarakat akan pendidikan khususnya yang berraafas&lami. Di Kota
Semarang ini, banyak terdapat pondok pesantrentekapi masih menggunakan
kurikulum yang bersifat tradisional. Sehingga untulengahadapi tantangan
jaman yang semakin dan terus berkembang, dipemylanpembaharuan-

pembaharuan yang dapat meningkatkan kualitas S@M,decara imtag maupun
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iptek nya. Selain itu juga mampu menghadapi tarmangjobalisasi khususnya
dalam bidang kewirausahaan. Untuk itu penting se@kemiliki pondok pesantren
yang menonjol dan dikenal secara nasional maupennesional seperti pondok
pesantren Assalam di Surakarta, pondok pesantrerus&dam Gontor di
Ponorogo.

Kecamatan Pedurungan sebagai wilayah yang nanthkgam menjadi
lokasi untukPondok Pesantren Modern di Semarang ini memiliki nafas islami
yang kuat. Selain itu juga sudah ada 33 pesantaeg ynda di sana meskipun
masih bersifat tradisional hal tersebut telah markkan bahwa di sana telah ada
bibit-bibit pondok pesantren yang nantinya daphbthidberkembang. Kecamatan
Pedurungan merupakan kecamatan yang memiliki jurplduduk beragama
islam terbanyak dan mayoritas beragama islam. Keamguntuk memberikan
pemberdayaan pada masyarakat di sekitar pesaninduk sekarang ini dapat
ditunjukkan dengan masyarakat ikut serta dalam gengpengajian atau
tausiyah yang diadakan di pesantren. Hal terseigat fnenunjukkan bahwa minat
masyarakat di Kecamatan pedurungan sangat tinggmdanemperoleh ilmu
agama Islam dalam kehidupan mereka.

Kecamatan Pedurungan memiliki jumlah penduduk paloesar dan
memiliki jumlah tamatan sekolah dasar yang paliegab yakni 36.824 siswa
(35,6%) begitupun dengan tamatan SLTP sebesar 3Zifva (31,5%), dan
SMA sebesar 33.986 (32,9%BPS Kota Semarang). Untuk jumlah Madrasah
yang ada di Pedurungan masih tergolong sangattastb@ingkatan Menengah
Pertama (MTs) terdapat 1 sekolah yang berada dir&e&n Tlogosari Wetan
dengan jumlah murid masing-masing 91 siswa, seagantikgkat MA belum ada
(Departemen Agama Kota Semarang). Oleh karena itu,Pondok Pesantren
Modern di Semarang ini terdiri dari jenjang pendidikan MTs dan MA.

Pondok Pesantren Modern merupakan suatu lembaghdpem yang
mengajarkan pendidikan agama dengan kurikulum yelady dipadukan dengan
Depdiknas serta Depag dan juga ketrampilan senguasaan bahasa asing untuk
menghadapi tuntutan jaman. Dan lebih di kembanglkan dengan adanya

pembelajaran tentang entrepreneurship atau kewinaas.
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Untuk itu dibutuhkan adanyBondok Pesantren Modern di  Semarang
sehingga dengan adanya sebuah fasilitas dalamidentbaga pendidikan agama
ini sangat berguna untuk mencetak manusia yang mangmghadapi tantangan
jaman melalui pembentukanattitude untuk menjadi pemimpin yang
berintelektual, penguasaan teknologi dan bahasg dsin yang terpenting adalah
berpegang teguh paddhlaqulkarimah. Dengan tersedianya fasilitas pendidikan
tersebut maka diharapkan nantinya akan menghasikarerus bangsa yang
mandiri, berkualitas, mampu berkompetisi, serta jorgang tinggi agama.
Keunggulan padaPondok Pesantren Modern di Semarang ini adalah
pembelajaran mengenai Kewirausahaan secara taomprdatek selain pelajaran
mengenai imtaq dan iptekMenindaklanjuti keinginan pemerintah untuk
memasukkan substansi pendidikan kewirausahaan kiamdakurikulum
pendidikan nasional yang konsepnya telah selebaatibleh mendiknas dan akan
dimulai pada ajaran baru 2010/2011 dari jenjangdipikan sekolah dasar (SD)
sampai perguruan tinggi. Bentuk materi akan diskanadengan jenjang
pendidikannya. Misalnya seperti permintaan bapakdBmo wakil presiden RI
untuk memasukkan modul kewirausahaan dalam kumkudu Perguruan Tinggi
di Seluruh Indonesia. Sehingga dengan adanya Kunkuni akan membuat
generasi penerus bangsa lebih matang dalam merghatdessa depan dan
tantangan jaman dengan keterampilan dan kemampaag telah dibekali di

pondok pesantren.

12 TUJUAN DAN SASARAN

1. Tujuan
Untuk memperoleh dasar-dasar dalam merencanakammeasncang
Pondok Pesantren Modern di Semarang sebagai lembaga pendidikan
agama yang menyediakan sarana dan prasarana pandigang
lengkap yang mendukung siswa/ santri agar dapafabesecara aktif,
kreatif dan ekspresif, dengan penerapan kurikullendmlikan yang

memadukan antara pendidikan pesantren, depag, sepdiknas
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sehingga menciptakan anak didik yang mampu bers#&egdkualitas,
dan tetap berpegang pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul

2. Sasaran
Tersusunnya Landasan Program Perencanaan dan &weganc
Arsitektur sebagai acuan/ pedoman dalam DesainisGrasitektur
untuk merancang Pondok Pesantren Modern di Semarang

1.3. MANFAAT PEMBAHASAN

Manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut

1. Secara Subyektif
Manfaat subyektif dari penyusunan naskah ini diganasebagai
Landasan Program Perencanaan dan Perancangarki@rsjieng akan
dilanjutkan dalam bentuk grafis. Dan juga sebagalals satu
persyaratan kelulusan jenjang pendidikan stratarigyharus dipenuhi
dalam mata kuliah Tugas Akhir (TA-33).

2. Secara Obyektif

Dapat menambah wacana suatu rumusan permasalahiam da
perencanaan dan perancangandok Pesantren Modern di Semarang.
Dan juga sebagai tambahan pengetahuan dan wawagambhasiswa
yang akan menyusun LP3A suatu Tugas Akhir padaudmys dan
masyarakat yang membutuhkan data-data mengenai yhal

bersangkutan pada umumnya.

14. LINGKUP PEMBAHASAN
1. Ruang Lingkup Substansial

Ruang lingkup perencanaan dan perancanandok Pesantren
Modern di Semarang merupakan tempat pendidikan dengan bangunan
bermassa banyak yang memiliki sarana pendidikaig yamgkap dan
modern. Pondok Pesantren ini terdiri dari jenjaagdidikan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA), yang lada
kurikulumnya terdapat penambahan kurikulum Kewiadasn yang

Steviana Restianti — L2B607057 5



Pondok Pesantren Modern di Semarang

dilengkapi dengan sarana prasarana untuk praktekdesahaancara
yang akan dikembangkan menjadi sebuah pembelaj@ag aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Sehingga p&sssiasnantinya akan
lebih memahami tentang pentingnya menanamkan mentadpreneur
sejak dini.
2. Ruang Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasialPondok Pesantren Modern di Semarang ini
terbatas pada wilayah kota Semarang khususnya Keaam
Pedurungan yang terus meningkatkan sektor pendiaykea selain

sektor utamanya berupa perdagangan dan jasa.

15. METODE PEMBAHASAN
Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalsiridtif analisis

yaitu dengan mengumpulkan, menganalisis dan memykap data yang
diperlukan dan berkaitan dengan masalah. Pengumpldéa yang dilakukan
meliputi data primer dan sekunder dengan cara :
1. DataPrimer
a. Observasi lapangan
b. Studi banding, yaitu mempelajari kasus lain sejese&bagai
masukan dalam merancang.
2. Data Sekunder
Dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku yarrgai@an dengan
teori, konsep, standar perencanaan dan perancdagiitas Pondok
Pesantren Modern juga yang berkaitan dengan arajep#angan dari

lokasi yang akan digunakan.

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Laporan ini disusun berdasarkan urutan-urutan ydiegjikan secara

sistematis, adapun urutannya adalah sebagai berikut
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« BABI| PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang yang berhubungan atertggrbagai alasan
kenapa dibutuhkanny&ondok Pesantren Modern di Semarang. Yang
kemudian diikuti dengan penjelasan lain, yaitu uam dan sasaran
pembahasan, lingkup pembahasan, metode pembahastamatika
pembahasan serta alur pikir.

* BABII TINJAUAN PUSTAKA DAN STUDI BANDING
Membahas tentang deskripsi mengenai Pondok Pesaritedern,
Madrasah yang kemudian diikuti dengan penjelasangerei teori-teori
yang berhubungan dengan judul, serta studi bandewg 2 Pondok
Pesantren yang dianggap mampu mewakili Pondok BesaiModern
yang ada.

« BABIII TINJAUAN UMUM KOTA SEMARANG
Berisi tentang tinjauan umum dan potensi kota Santaserta Kecamatan
Pedurungan yang digunakan sebagai lokasi.

« BAB |V PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN
Berisi tentang kajian atau penjelasan yang menlggaasprogram ruang,
penentuan kebutuhan dan pemilihan jenis utilitamyai dengan analisis
tentang penggunaan penekanaan desain yang akeapk#e.

. BAB V KONSEP DAN PROGRAM PERANCANGAN

ARSITEKTUR
Berisi tentang rumusan hasil pembahasan analisipekasspek
perencanaan dan perancangan banguamok Pesantren Modern di
Semarang.
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1.7. ALUR PIKIR

: LATAR BELAKANG
| Aktualitas:
1 =  Penduduk Kota Semarang mayoritas beragama Islam
' * Jumlah Pondok Pesantren Modern di Kota Semarargatterbatas.
1 = Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pes&t didukung juga pengembangan sarana dan pradaran
1
yang ada
: = Adanya Kurikulum berbasis kewirausahaan sebagéuum nasional. ->
|
1
1
L

= Dibutuhkan suatu lembaga pendidikan masyarakaiphePondok Pesantren yang mampu menghadapi tantangah

1

1

1

: globalisasi, mandiri dan berpegang teguh pada gqithlarimah I
1 Originalitas:

: « Pondok Pesantren Modern direncanakan dan dirareslmagai lembaga pendidikan masyarakatg memiliki |
1 fasilitas yang lengkap dan mendukung untuk menk#ptasantri yang berintelektual dan &tétude sert ->|
' memiliki semangat kreatif dan inovatif. I
L

RUMUSAN PERMASALAHAN
Di Kota Semarang sudah banyak terdapat Pondok fesaakan tetapi sebagian besar termasuk dalaegd@tpondok I

1
1
1
1
: pesantren Salafiyah (Tradisional), sehingga mashyéknya santri yang belum mampu menguasai IPTE#a | f
1 IMTAQnya dan sekaligus berketerampilan. Oleh sehatdi Kota Semarang dibutukan adanya Pondok ResaModern | ©
: untuk mendukung pembentukan SDM yang unggul IPTig}& IMTAQ nya. I e
1

1
: STUDI PUSTAKA DATA STUDI LAPANGAN | b
: 1.Tinjauan tentang pondok pesantren moder - : Tinjauan Kota Semarang -PI
1 2.Tinjauan tentang Madrasah Tinjauan Lokasi dan Tapak a
: 3.Tinjauan Arsitektur Islam
1

r

: STUDI BANDING |

1« Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal |

| * Pondok Pesantren Islam Assalam Surakar |

1

! |

1

1

| |

1

._ |
l'------------------------v ------------------------ 1 I
: ANALISA
: Analisa mengenai Tinjauan Pustaka, Data dan StudliBg untuk memperoleh I
1 pendekatan aspek fungsional, kontekstual, tekimigsja, dan arsitektural. I
1
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